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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan salah satu hal
terpenting bagi setiap orang. Menurut Jean Piaget pendidikan merupakan
penghubung antara dua sisi, yaitu sisi individu yang sedang tumbuh dan nila-
nilai sosial, intelektual serta moral (Saiful Sagala, 2003:1). Pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong tumbuhnya nilai-nilai tersebut
dalam diri siswa. Pendidikan juga menuntut adanya nilai yang merupakan
sebuah norma yang berfungsi sebagai petunjuk dalam mengidentifikasi apa
yang diwajibkan, diperbolehkan dan dilarang. Sebuah pendidikan ditujukan
pada sebuah upaya untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak siswa. Keberhasilan pendidikan bukan hanya dilihat dari nilai dalam
bentuk angka, tetapi juga ditandai adanya keluhuran budi pekerti serta
perubahan sikap kearah yang lebih baik pada setiap siswa.

Dalam dunia pendidikan matematika dikenal mulai siswa taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi, karena matematika digunakan secara
luas dalam segala bidang kehidupan manusia, seperti dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk itu diperlukan upaya pengajaran
matematika yang optimal agar siswa dapat menerima matematika dengan baik
dan benar. Matematika juga mampu meningkatkan untuk berpikir logis, teratur

dan sistematis.



Mengingat akan peranan matematika yang sedemikian penting
sehingga masih perlu peningkatan aktivitas belajar siswa. Siswa tidak dapat
disalahkan sepenuhnya apabila nilai matematikanya rendah. Faktor penyebab
rendahnya nilai matematika tidak saja dari siswa itu sendiri tetapi ada faktor-
faktor lain. Maka dalam upaya peningkatan aktivitas belajar matematika siswa
perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh.

Menurut Mulyono Abdurrahman (2002: 38) anak yang berhasil dalam
belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
instruksional. Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Selain hal-hal yang disebutkan diatas, keberhasilan seseorang tidak
lepas dari motivasi siswa yang bersangkutan. Oleh karena itu pada dasarnya
motivasi belajar merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan
seseorang. Siswa juga akan lebih termotivasi jika dari hasil belajarnya tersebut
mendapatkan penghargaan (reward) yang memuaskan dari guru atau pihak
pengajar, sebagai tanda penghargaan atas hasil belajarnya tersebut. Dengan
pemberian reward sebagai salah satu bentuk motivasi agar siswa bersemangat
dalam pembelajaran dan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar.

Sudah menjadi tanggung jawab bagi guru untuk membangkitkan minat
belajar siswa akan mata pelajaran matematika. Minat yang tinggi menjadikan
siswa semangat dalam belajar, sebaliknya minat yang rendah akan

menyebabkan siswa tidak semangat dalam belajar. Proses belajar mengajar



akan memberikan hasil yang baik bila guru mampu membangkitkan minat
belajar siswa (Lisnawaty, dkk, 1993).

Seorang siswa dapat belajar secara efisien jika ia mempunyai kehendak
keinginan serta memperhatikan lingkungan secara wajar. Hal ini
dimungkinkan siswa tersebut memiliki motivasi untuk belajar. Apabila
motivasi itu timbul dari dalam diri siswa itu sendiri maka siswa tersebut akan
lebih mantap dan stabil dibanding dengan motivasi karena pengaruh
lingkungan. Hal ini dikarenakan jika lingkungan menimbulkan motivasi itu
berubah maka dimungkinkan motivasi belajar seseorang itu juga akan
mengalami  perubahan. Demikian pula apabila lingkungan yang
mempengaruhi siswa tersebut hilang, maka dapat berakibat hilangnya motivasi
belajar siswa yang bersangkutan. Sedangkan motivasi belajar siswa sangat
mempengaruhi hasil belajar anak yang bersangkutan sebagai siswa.

Pemahaman, penguasaan materi serta hasil belajar siswa merupakan
indikator keberhasilan proses kegiatan pembelajaran matematika. Namun
kenyataan hasil belajar matematika siswa masih rendah bila dibandingkan
dengan mata pelajaran lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah
SMP Muhammadiyah Susukan Ana Ribowo, S.Pd bahwa nilai bidang studi
matematika rata-rata siswa masih rendah dibandingkan bidang studi lain.
(Pada tahun ajaran 2006/2007 rata-rata IPA 6,05, IPS 6,71, Bahasa Indoesia
7,03, Bahasa Inggris 5,55, dan Matematika 4,35)

Dari guru matematika Faridah,S.Pd menggambarkan keadaan siswa

pada waktu pembelajaran sebagian besar siswa enggan memperhatikan,



bermalas-malasan serta kurang aktif dalam pengerjaan soal setelah
pembelajaran. Siswa bicara sendiri di kelas,malas mencatat,tidur-tiduran dan
malas mengerjakan soal di depan kelas. Nilai rata-rata mid semester kelas VII
masih rendah yakni 4,56. guru matematika beranggapan siswa kurang
bersemangat dalam belajar.

Agus Prayitno, salah satu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
Susukan menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, rumit,
dan tidak menarik. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
tidak semangat untuk belajar (hal ini sependapat dengan Eva Saputri dan Panji
Kuncoro Aldhi). Umi Lestari mengaku malas belajar matematika karena
menganggap pelajaran matematika sudah ada sejak SD, pelajaran yang selalu
ada sehingga meremehkan untuk tidak belajar, tetapi kenyataan hasil belajar
matematika yang didapat masih rendah dari pelajaran lain. Eva saputri salah
satu siswa merasa kurang nyaman dalam belajar matematika di sekolah,karena
menganggap meski sudah memperhatikan matematika tetap sulit di pelajari.

Peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas belajar matematika di SMP
Muhammadiyah Susukan perlu ditingkatkan agar hasil belajar sejajar dengan
pelajaran lain. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya motivasi siswa untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Berdasarkan latar belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul: “Upaya
Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pemberian Motivasi
Berprestasi dan kepuasan Reward pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah

Susukan”.



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas, timbul beberapa permasalahan.
Permasalahan diidentifikasi menjadi 4 masalah :

1. Aktivitas belajar matematika siswa masih rendah dari pelajaran lain.

2. Masih rendahnya motivasi belajar siswa dalam mencapai hasil belajar
khususnya matematika.

3. Motivasi berprestasi mempengaruhi minat belajar siswa.

4. Kepuasan atas reward yang diberikan oleh guru juga mempengaruhi
minat belajar matematika dan secara otomatis mempengaruhi prestasi

belajar matematika.

C. PEMBATASAN MASALAH
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan lebih

efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji. Dalam penelitian ini hanya dibatasi

pada 3 permasalahan :

1. Upaya peningkatan aktivitas belajar matematika dengan pemberian
motivasi untuk berprestasi.

2. Motivasi untuk berprestasi adalah minat siswa untuk mencapai prestasi
pada bidang studi matematika.

3. Reward adalah suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru bidang
studi matematika dalam hal ini berupa pujian/motivasi yang diberikan oleh

guru serta pemberian tambahan nilai bonus bagi siswa ( poin nilai).



D. PERUMUSAN MASALAH
Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah pemberian motivasi berprestasi dapat meningkatkan aktivitas
belajar matematika siswa?
2. Apakah pemberian reward oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran matematika?

E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. pemberian motivasi berprestasi untuk mengetahui peningkatan aktivitas
belajar matematika siswa.
2. pemberian reward untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran matematika.

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini bermanfaat:
Motivasi berprestasi dan kepuasan reward memberikan sumbangan
keilmuan tentang peningkatan aktivitas belajar matematika.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Penulis memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran

matematika dengan pemberian motivasi berprestasi dan pemberian



reward diharapkan siswa memperoleh pengalaman tentang kebebasan
dalam belajar.

Memberikan masukan pada guru, khususnya guru matematika betapa
pentingnya memotivasi siswa untuk berprestasi salah satunya dengan
memberikan reward yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh
siswa.

Memberikan sumbangan pengetahuan kepada siswa bahwa prestasi
belajar matematika dapat dipengaruhi oleh motivasi dari diri sendiri
untuk berprestasi serta didukung oleh pemberian reward yang sesuai
oleh guru mata pelajaran, sehingga siswa selalu memotivasi diri
sendiri untuk berprestasi.

Memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya agar dalam
penelitian lebih memfokuskan kepada motivasi berprestasi dan
kepuasan siswa atas reward yang diberikan untuk meningkatkan

prestasi belajar matematika siswa.





